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MOTTO 

 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta dalam pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) bagi orang yang 

mempunyai hati. Yaitu orang-orang yang mengingat Allah ketika berdiri, 

duduk dan di atas pembaringan serta berfikir dalam penciptaan langit dan 

bumi, (seraya berkata) ”ya Tuhan kami, tidaklah engkau ciptakan semua 

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab 

neraka”(QS. Ali Imran/3:190-191)
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 

2002), hal. 75.  
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ABSTRAK 

Fadlun Haryadi. Upaya Guru dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Siswa 

Kelas V MI Al-Huda Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.   

Latar belakang penelitian ini adalah kondisi kehidupan dewasa ini yang 

semakin kompleks menyebabkan pentingnya kecerdasan emosional untuk dipahami, 

dimiliki, dan diperhatikan proses pengembangannya agar dapat membantu seseorang 

dalam menjalani kehidupan ini. Untuk itu, hendaknya kecerdasan emosional menjadi 

perhatian khusus dalam dunia pendidikan. Madrasah sebagai sarana dan peran guru 

sebagai pendidik dirasa sangat penting untuk membina dan mengembangkan 

kecerdasan emosional anak. MI Al-Huda Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan 

telah menyisipkan kecerdasan emosional dalam kegiatan pembelajarannya khususnya 

di kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana kualitas 

kecerdasan emosional siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta. (2) Mengetahui 

program pembelajaran yang ada di MI Al-Huda Yogyakarta serta mendiskripsikan 

upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional pada siswa 

kelas V MI Al-Huda Yogyakarta. (3) Mengetahui kesulitan yang dialami guru dan 

bagaimana cara guru mengatasinya dalam mengasah kecerdasan emosional pada 

siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk memperkaya wawasan mengenai kecerdasan emosional dan dapat 

dijadikan acuan bagi guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar MI Al-

Huda Yogyakarta. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan collecting data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data 

dilakukan dengan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi metode dan triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perkembangan kecerdasan emosional 

siswa kelas V sudah cukup baik, yang terdiri dari 5 aspek yaitu: kesadaran diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. (2) upaya guru 

dalam membentuk kecerdasan emosional siswa yang terdiri dari 5 aspek (kesadaran 

diri, mengelola emosi, memotivasi diri, empati, dan keterampilan sosial) yaitu dengan 

membiasakan siswa untuk berperilaku dan berakhlak baik, membiasakan siswa saling 

tolong menolong dalam kebaikan, memberikan nasihat, memberikan reward, dan 

memberikan jam belajar tambahan gratis. (3) faktor pendukung yaitu fasilitas sekolah 

yang memadai, komunikasi yang baik, dan orang tua siswa. Faktor penghambat yaitu 

ketidakdisiplinan siswa, perilaku asosial, dan lingkungan belajar.  

 

Kata Kunci: kecerdasan emosional, peran guru, faktor pendukung dan penghambat.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan manusia. Dimulai dari saat 

masih anak-anak yang mendapat pendidikan dari orang tuanya hingga saat dewasa 

dan berkeluarga mereka akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula dalam lembaga 

pendidikan yaitu sekolah, para siswa akan mendapat pendidikan dari guru, karena 

pendidikan adalah sesuatu yang khas dimiliki oleh manusia dan tidak ada 

makhluk lain yang membutuhkan pendidikan. Pendidikan merupakan suatu 

kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang 

dilakukan orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya 

agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung 

terus- menerus. Pengembangan aspek kognisi dan emosi peserta didik dalam 

dunia formal atau sekolah sudah diatur oleh UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Bab 

II pasal 3 tentang Tujuan Pendidikan Nasional yang bunyinya: 

       “Bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan bentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, beriman, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” 

         Melihat betapa pentingnya pendidikan bagi generasi penerus bangsa, guru 

sebagai tenaga pendidik memegang peranan yang sangat penting untuk 

ketercapaian keberhasilan pendidikan di Indonesia. Guru hendaknya mampu 

membantu mengembangkan bakat dan potensi peserta didik agar menjadi insan 
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yang bermanfaat. Guru merupakan figur sentral dalam menyelenggarakan 

pendidian, karena guru adalah sosok yang diperlukan untuk memacu keberhasilan 

peserta didiknya. Betapapun baiknya kurikulum yang dirancang para ahli dengan 

ketersediaan peralatan dan biaya yang cukup yang sesuai dengan pendidikan, 

namun pada akhirnya keberhasilan pendidikan secara profesional terletak ditangan 

guru. Dengan demikian maka berhasilnya pendidikan sangat tergantung pada 

pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Dalam kaitannya 

dengan hubungan tersebut maka peran guru untuk membangun dan 

mengembangkan kecerdasan atau intelegence siswa.
1
 

         Tugas utama guru bukanlah mengajar secara langsung, tetapi memotivasi 

murid untuk mampu belajar mandiri. Tugas utama guru adalah mengarahkan 

(bukan hanya mendikte murid), dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Kita harus selalu ingat, secara alamiah manusia mempunyai karakter suka belajar. 

Guru harus mampu mengubah belajar sebagai suatu yang menyenangkan dan 

menarik. Guru harus menjadi teladan dan figur bagi murid-muridnya dalam semua 

dimensi kehidupan. Dengan demikian, guru bukanlah sekedar pengajar, tetapi 

juga pendidik, teladan, dan motivator.
2
 

         Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan 

mengatakan bahwa intelegence merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses belajar anak yang termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

                                                           
1
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1992), hal. 3. 
2
 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar,2006),  hal.132. 
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belajar anak yang termasuk salah satu faktor dari dalam individu.
3
  Seiring dengan 

perkembangannya, tes intelegensi yang muncul pada awal abad ke-20 yang 

dipelopori oleh Alfred Binet ternyata tes tersebut memiliki kekurangan atau 

kelemahan, dari kekurangan itulah yang melatar belakangi munculnya teori baru 

dan sebagai alat untuk menyerang teori tersebut. Teori baru tersebut dipelopori 

oleh Daniel Goleman yang dikenal dengan istilah Emotional Quotient (EQ) atau 

dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sebutan Kecerdasan Emosional. 

Menurutnya EQ sama ampuhnya dan bahkan lebih ampuh dari IQ. Terlebih 

dengan adanya hasil riset otak terbaru yang mengatakan bahwa kecerdasan 

kognitif (IQ) bukanlah ukuran kecerdasan (intelegence) yang sebenarnya. 

Ternyata emosilah parameter yang paling menentukan dalam kehidupan manusia. 

IQ menurut Daniel Goleman hanya mengembangkan 20 % terhadap kemungkinan 

kesuksesan hidup, sedang yang 80 % oleh kekuatan-kekuatan lain.
4
 

         Emosi memang berperan penting dalam kehidupan. Emosi adalah 

penyambung hidup bagi kesadaran diri dan kelangsungan diri yang secara 

mendalam menghubungkan diri sendiri dengan orang lain serta dengan alam. 

Emosi memberi tahu seseorang tentang hal-hal yang paling utama bagi 

masyarakat, nilai-nilai, kegiatan dan kebutuhan yang memberikan motivasi, 

semangat, pengendalian diri dan kegigihan. Kesadaran dan pengetahuan tentang 

emosi memegang peran penting dalam berlangsungnya kehidupan manusia, 

karena dengan keadaan emosi yang baik manusia dapat mengontrol tindakan yang 

                                                           
3
 Ngalim Purwanto.Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1988), hal 

107. 
4
 Maurice J. Elias dkk, Cara-cara efektif mengasuh anak dengan EQ, terj. M. Jauharul 

Fuad (Bandung: Kaifa, 2000), hal. 11. 
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dilakukannya, menjaga diri, menjalin hubungan dengan orang lain, mempunyai 

keinginan untuk berkompetisi dan lain sebagainya.
5
 

         Jadi agar kecerdasan emosional anak dapat berjalan dan berkembang dengan 

baik, maka seyogyanya diberikan pendidikan dan bimbingan yang berkelanjutan, 

dalam hal ini yang paling berkompeten adalah guru. Agar masa pertumbuhannya 

memiliki kepribadian dan kecerdasan yang cemerlang baik kecerdasan logika 

maupun kecerdasan emosi.  

         Berkaitan dengan masalah diatas peranan guru di MI Al Huda Yogyakarta 

besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. 

Sebagai seorang guru, hal tersebut merupakan tantangan pertama dalam 

menumbuhkan peningkatan emosional anak serta membantu memecahkan 

masalah kesulitan anak terutama dalam kegiatan pembelajaran. Namun demikian, 

karena meningkatkan kecerdasan emosional anak dalam pembelajaran bukanlah 

hal yang mudah, melainkan masih banyak problem-problem yang dihadapi oleh 

guru. Maka dibutuhkan kreatifitas dan profesionalisme guru serta ketekunan dan 

keuletan dalam berbagai usaha yang dapat mengantarkan pada peningkatan 

kecerdasan emosional anak
6
.  

         Sedangkan menurut Daniel Goleman menjelaskan kecerdasan emosional 

(EQ) bagi kehidupan manusia dewasa ini. Khusus bagi anak-anak, ketrampilan 

kecerdasan emosional (EQ) perlu dikembangkan sedini mungkin agar nantinya 

siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan sehat secara emosional dan 

                                                           
5
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan…..,Hal 19. 

6
Hasil observasi di MI Al-Huda Yogyakarta pada tanggal  23 Maret 2015. 
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sosial. Ada beberapa jenis emosi yang berkembang pada anak, meliputi rasa takut, 

marah, cemas, gembira, ingin tahu, cemburu.
7
 

         Adapun kondisi emosional siswa kelas V di MI Al Huda Yogyakarta dalam 

mengikuti pelajaran diantaranya siswa percaya diri dalam mengikuti pelajaran dan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, ketika diberi pertanyaan siswa berebutan 

untuk menjawabnya. Ketika siswa merasa susah mengerjakan soal-soal, berusaha 

untuk bertanya dengan teman dan gurunya. Siswa merasa bahagia ketika 

mengikuti pelajaran. Kemudian ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang kurang menunjang seperti mudah gugup dalam menyampaikan 

pertanyaan atau pendapat di kelas dan ada beberapa siswa yang pendiam. Selain 

itu interaksi yang baik antara guru dan siswa sehingga terjalin keakraban.
8
 

         Melihat dari sikap siswa  kelas V dalam  mengikuti pembelajaran di MI Al 

Huda Yogyakarta, peranan dan usaha guru dalam membentuk kecerdasan 

emosional siswa sangatlah penting. Kecerdasan emosional perlu dipahami, 

dimiliki dan diperhatikan dalam pengembangannya, mengingat kondisi kehidupan 

dewasa ini yang semakin kompleks, kehidupan yang semakin kompleks ini 

memberikan dampat negatif dalam pengembangan kecerdasan emosional 

seseorang. Maka dari itu, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Upaya Guru dalam Membentuk Kecerdasan 

Emosional Siswa Kelas V MI Al Huda Yogyakarta”. 

 

 

                                                           
7
Daniel Golemen. Emotinal Intelegence,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996)  

8
Hasil observasi pada tanggal 2 september pukul 07.30-11.30 di MI Al-Huda Yogyakarta  
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kecerdasan emosional siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta? 

2. Bagaimanausaha guru dalam membentuk kecerdasan emosional siswa kelas 

V MI Al-Huda Yogyakarta? 

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat guru dalam 

membentuk  kecerdasan emosional siswa MI AL-Huda Yogyakarta? 

C. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui bagaimana kecerdasan emosional siswa kelas V MI Al-Huda 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui program pembelajaran yang ada di MI Al-Huda Yogyakarta serta 

mendiskripsikan usaha yang dilakukan guru dalam membentuk kecerdasan 

emosional pada siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta. 

3. Mengetahui kesulitan yang dialami guru dan bagaimana cara guru 

mengatasinya dalam membentuk kecerdasan emosional pada siswa kelas V 

MI Al-Huda Yogyakarta. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di MI Al-Huda ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut:  

1) Manfaat Secara teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya yang 

mendorong untuk peningkatan pengetahuan keilmiahan peneliti. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan pembaca sebagai sumber informasi, 

bahan bacaan, dan referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber bahan 

referensi dalam melatih kecerdasan emosional siswa sekolah dasar pada 

umumnya dan siswa madrasah pada khususnya.  

2) Manfaat  praktis  

a. Bagi guru, Sebagai masukan bagi para gurumengenai upaya dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional pada anak. 

b. Bagi sekolah, Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan akan 

memperoleh umpan balik yang nyata dan sangat berguna sebagai bahan 

evaluasi demi keberhasilan di masa mendatang. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagian awal berisi tentang bagian 

formalitas yang terdiri dari: halaman judul, halaman sampul luar, halaman sampul 

dalam, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, daftar isi, dan halaman-halaman lampiran.Bagian skripsi disusun 

secara sistematis dalam enam bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini membahas tentang: latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II Kajian Pustaka. Bab ini membahas tentang: kajian teori, kajian 

penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. 
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BAB III Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang: jenis penelitian, 

instrumen penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian,  teknik 

analisis data dan keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Gambaran Umum Madrasah. Bab ini menyajikan tentang letak 

geografis, sejarah singkat madrasah, visi dan misi madrasah, guru dan karyawan 

serta sarana dan prasarana MI Al-Huda Yogyakarta. 

BAB V Pembahasan. Bab ini menyajikan tentang laporan hasil penelitian 

yang berisi penjelasan yang difokuskan peran guru dalam membentuk kecerdasan 

emosional siswa MI Al Huda Yogyakarta. 

BAB VI Penutup. Bab terakhir ini akan menyajikan uraian kesimpulan dari 

analisis yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya. Selain itu akan disajikan 

pula saran-saran yang bermanfaat yang berkaitan dengan hasil penelitian. Bagian 

akhir skripsi memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup 

penulis. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini baik melalui hasil observasi, 

awancara dan dokumentasi tentang peran guru dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta yang 

meliputi 5 aspek. Aspek pertama yaitu aspek kesadaran diri, siswa 

mampu mengenali dan merasakan emosinya sendiri seperti perasaan 

senang, sedih, bahagia, takut, kecewa, marah, dan cemburu. Aspek 

kedua yaitu aspek mengelola emosi, siswa sudah dapat mengelola 

emosi yang mereka rasakan walapun masih membutuhkan bimbingan 

dari orang lain disekitarnya. Aspek ketiga yaitu aspek memanfaatkan 

emosi secara produktif atau memotivasi diri, siswa sudah dapat 

menerima tanggung jawab yang guru berikan seperti mengerjakan 

tugas tepat waktu, serta siswa menyadari tugasnya sebagai seorang 

pelajar. Aspek keempat yaitu aspek empati, siswa sudah mampu 

mendengarkan pendapat orang lain, siswa mampu menerima sudut 

pandang orang lain, dan siswa mampu menghargai dan menghormati 

orang lain. Aspek kelima yaitu aspek membina hubungan, siswa tidak 

canggung dengan orang yang baru dikenal serta siswa mampu 
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berinteraksi secara cukup baik dengan orang lain, dan siswa tidak 

membeda-bedakan dalam memilih teman. 

2. Upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas V 

MI Al-Huda Yogyakarta berdasarkan 5 aspek kecerdasan emosional 

yaitu upaya dalam melatih kesadaran diri siswa dengan membiasan 

siswa untuk selalu berperilaku positif serta saling tolong menolong 

dalam kebaikan. Upaya dalam melatih siswa mengendalikan emosi 

dengan memberikan pengertian sebab-akibat serta memberikan nasihat 

dan teguran. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi diri siswa 

dengan cara memberikan reward baik berupa hadiah maupun sebuah 

pujian sera memberikan jam belajar tambahan matematika gratis bagi 

siswa. Upaya guru dalam meningkatkan rasa empati siswa dengan cara 

memberikan cerita tentang keadaan orang yang terkena musibah atau 

bencana serta selalu mengingatkan siswa untuk selalu berbuat baik 

pada orang lain dan tolong menolong dalam kebaikan. Selanjutnya 

upaya guru yang terakhir yaitu upaya guru dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional dalam aspek membina hubungan atau 

ketrampilan sosial yaitu dengan melatih siswa melalui kegiatan belajar 

kelompok atau diskusi kelas serta dengan menjalin komunikasi yang 

baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.  

3. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam melatih siswa 

mengembangankan kecerdasan emosional siswa kelas V MI Al-Huda 

Yogyakarta yaitu: faktor pendukungnya adalah komunikasi yang baik 
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antara guru dengan siswa, komunikasi yang baik antara guru dengan 

orang tua siswa atau wali siswa, orang tua siswa, serta fasilitas yang 

cukup memadai di MI Al-Huda Yogyakarta. Sedangkan faktor 

penghambat dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas V 

MI Al-Huda Yogyakarta adalah perilaku tidak disiplin siswa, perilaku 

asosial antar siswa,  lingkungan belajar di MI Al-huda khususnya kelas 

V yang terlalu berdekatan dengan RA Masyitoh, serta orang tua sisa 

yang kurang perhatian dengan perkembangan anaknya.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang didapat diatas, maka peneliti ingin 

memberikan sedikit saran diantaranya: 

1. Sekolah 

a. Tambah koleksi buku-buku diperpustakaan, karena minat baca 

siswa cukup tinggi.  

b. Terus konsisten dalam melakukan pertemuan rutin dengan orang 

tua siswa atau wali siswa.  

2. Guru  

a. Hendaknya guru mengatur volume suaranya agar tidak terlalu 

keras hingga membisingkan ruangan, tidak pula terlalu rendah 

hingga tidak terdengar oleh siswa. 

b. Hendaknya guru selalu meningkatkan keahliannya dalam bidang 

yang diajarkan meupun cara penyampaian dalam proses 

pembelajarannya.  
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c. Guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang 

berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan  dan proses 

belajar mengajar, baik berupa buku teks, nara sumber, bahkan 

koran dan majalah.  

d. Guru hendaknya dapat bersikap toleransi terhadap kesalahan yang 

diperpuat siswa selama proses pembelajaran. 

e. Guru hendaknya selalu mengadakan hubungan timbal balik dengan 

orang tua siswa atau wali siswa dalam rangka untuk membahas 

perkembangan siswa baik dirumah maupun disekolah.  

f. Guru hendaknya selalu menjadi suri tauladan yang baik  bagi 

siswanya.  

3. Orang tua siswa atau wali siswa 

a. Dalam berbicara dengan anaknya, orang tua hendaknya 

menggunakan bahasa yang halus, seperti wahai anakku tersayang, 

ungkapan dengan kasih saying ini snagatlah penting karena dengan 

kasih saying akan membuat anak merasa diperhatikan oleh orang 

tuanya.  

b. Orang tua seyoyanya selalu memberikan perhatian lebih kepada 

anak-anaknya untuk memotivasi anak-anaknya dalam belajar dan 

berbuat baik 

c. Orang tua hendaknya selalu mengadakan hubungan atau 

komunikasi denegan guru mengenai perkembangan anaknya 

disekolah. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

1. Berapa lama pengalaman mengajar bapak atau ibu guru? 

2. Bagaimana perilaku siswa kelas 5 secara umum bai kepada kepala 

madrasah, guru, karyawan maupun perilaku antar siswa? 

3. Tata tertib apa saja yang diberlakukan di MI Al-Huda untuk membentuk 

perilaku siswa yang baik? 

4. Bagaimana sikap siswa kelas 5 pada khususnya terhadap tata tertib yang 

berlaku? 

5. Masih adakah siswa kelas 5 yang melanggar tata tertib dan jika adabentuk 

pelangaran seperti apa yang sering dilakukan? 

6. Apa saja sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar tata tertib? 

7. Menurut pandangan anda apa yang dimaksud dengan kecerdasan 

emosional? 

8. Bagaimana kecerdasan emosional siswa kelas 5 secara umum? 

9. Adakah peristiwa atau kejadian yang berkaitan dengan masalah emosional 

siswa yang berkesan bagi guru? 

10. Bagaimana cara meningkatkan kecedasa emosional? 

11. Adakah peruahan tngka kecedasan emosional setelah mengikuti 

pembelajaran di sekolah? 

12. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa? 

13. Bagaimanakah cara bapak atau ibu guru mengatasi kesulitan dalm 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas 5? 

14. Apa yang membuat para siswa merasa senang atau bahagia?  

15. Bagaimana cara mereka mengekspresikan rasa bahagia tersebut? 

16. Ketika dalam pembelajaran berlangsung, apabila ada siswa yang terlihat 

kurang bersemangat, hal apa yang akan bapak atau ibu lakukan? 

17. Adakah siswa yang merasa takut dengan tugas yan diberkan bapak atau 

bu guru? 
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18. Jika ada, bagaimana cara mereka mengekspresikan rasa takut tersebut? 

19. Apabila ada siswa yang sedan bertengkar dengan temannya apa yang akan 

dilakukan bapak atau ibu guru? Apakah mereka berinisiatif sendiri ntuk 

saling meminta maaf? 

20. Bagaiman cara menanamkan rasa cinta kepada siswa? 

21. Bagimana cara bapak menatasi siswa pemalu? 

22. Bagaimana cara bapak menumbuhkan rasa empati diantara siswa? 

23. Bagaimana cara bapakatau ibu dalam menumbuhkan kesadaran diri pada 

siswa? 

24. Bagaimana cara bapak atau ibu dalam memotivasi diri siswa 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Siapa nama adik? 

2. Sekarang adik kelas erapa? 

3. Apa saja yang memuat adik merasa senang di sekolah? 

4. Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

5. Menurut adik, bapak atau ibu guru siapa yang paling adik suka? 

6. Kenapa adik menyukai gur tersebut? 

7. Apa yang akan adik lakukan apabila sedang bertengkar dengan teman 

adik? 

8. Apakah adik mau meminta maaf duluan kepada teman adi tersebut? 

9. Apa yang akn adi lakukan ketika sedang merasa gembira? 

10. Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa cemburu dengan eman 

adik? 

11. Apabila adik mendapat nilai yang kurang bagus apakah adik akan takut 

tidak dapat naik kelas? Kemdian apa yang akan adik lakukan? 

12. Apbila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang akan adik lakukan? 

13. Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

14. Apa bapak atau ibu guru pernah memberikan hadiah kepada adik saat adik 

mendapat nilai baik? 
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15. Dalam berteman apa adik akan pilih-pilih teman? 

 

PANDUAN PENGAMATAN GURU 

A. Guru yang menciptakan suasana hangat 

1. Usaha guru dalam menciptakan kelancaran pembelajaran di dalam 

kelas dan di luar kelas. 

2. Tindaka yang dilakukan guru ketika ada siswa yang bertindak 

tidak biasa. 

3. Teguran aau sapaan terhadap siswa yang melakukan kesalahan 

4. Sikap guru memotivasi siswa konsentrasi dalam pembelajaran. 

B. Guru yang penuh keterbukaan 

1. Terbuka dalam menghargai perbedaan pendapat 

2. Memberikan perhatian individual disaat dibutuhkan 

3. Menghargai setiap pertanyaan siswa. 

4. Tidak mengenal diskriminasi berdasarkan latar belakang sosial 

dan ekonomi. 

C. Guru yang penuh empati 

1. Menghadapi siswa yang merasa jenuh dengan pembelajaran. 

2. Menghadapi siswa yang tidak berani menjawab soal karena takut 

salah 

3. Menghadapi siswa yang bersedih 

4. Menghadapi siswa pemalu. 

D. Guru yan memotivasi 

1. Memberikan pujian kepada siswa yang berani menjawab 

pertanyaan walaupun jawabannya kurang tepat. 

2. Tidak meremehkan siswa yang menjawab salah. 

3. Memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

HASIL WAWANCARA 

Dilakukan pada tanggal 25 Februari pukul 08.35 WIB 

Di MI AL-Huda Yogyakarta 

 

Narasumber  : Pak Susetya  

Guru   : Kelas V A 

 

Pertanyaan  : Berapa lama pengalaman bapak mengajar atau menjadi guru? 

Jawaban : Sudah lumayan lama mas, dari tahun 1993. Ya hamper 22 tahun 

saya mengajar, biasa lah, ra kroso mas. 

Pertanyaan  : Bagaimana perilaku siswa secara umum baik kepada kepala 

madrasah, kepada guru, karyawan maupun perilaku antar siswa? 

Jawab          : Secara umum sudah baik mas. Mereka siswa kelas 5 menghormati 

para guru disini. Ketika bertemu di jalan mereka menyapa dan mengucapkan 

salam. 

Pertanyaan :Pendapat bapak tentang apa yang dimaksud dengan kecerdasan 

emosional? 

Jawab           :Kalau menurut saya kecerdasan emosional itu seperti sikap 

toleransi, saling pengertian, slaing membantu. Begitu menurut saya mas, saya 

kurang paham tentang kecerdasan emosional mas.  

Pertanyaan   :Bagaimana kecerdasan emosional siswa kelas 5 secara umum? 

Jawab           : Menurut saya biasa saja tidak ada yang super juga tidak ada yang 

dibawah. Kalo anak-anak kelas 5 secara umum saya lihat mereka saling mengerti, 

bisa saling tolong menolong. Mereka yang namanya manusia ya punya rasa.  

Pertanyaan  :Adakah cara meningkatkan kecerdasan emosional, baggaimanakah 

caranya? 

Jawab           :Ya jelas ada mas, kan ada pelajaran yang berkaitan dengan itu, misal 

saat pelajaran berlangsung kan biasanya saya menyuruh siswa untuk menghapus 

papan tulis, nah ketika siswa yang piket misal tidak masuk, temannya membantu.  

Pertanyaan  :Factor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa? 
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Jawab          :Factor pendukungnya karna mungkin dirumah siswa yang berasal 

dari desa mereka lebih baik kecerdasan emosionalnya. Kalau anak yang berasal 

dari kota dari keluarga yang sibuk biasanya mereka lebih canggung dalam 

pergaulan dan emosinya lebih meledak-ledak, mungkin kerna kebiasaan bermain 

mereka yang cenderung sering bermain game. Mereka kalau keluar emosinya bias 

dikatakan agak  “brutal”. Sikap individualnya lebih tinggi.  

Pertanyaan :Bagaimanakah cara mengatasi kesulitan mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa? 

Jawab         :Cara mengatasinya ya dengan cara melatih mereka melakukan 

kerjasama, semisal belajar kelompok, dan mereka harus sama-sama saling 

mengerjakan tidak hanya sekedar bermain dan asyik sendiri. 

Pertanyaan :Apa yang membuat siswa merasa senang ketika dalam proses 

pembelajaran! Dan bagaimana siswa mengekspresikan perasaan tersebut? 

Jawab          :Kalau saya dengan cara menggunakan metode yang bervariasi mas, 

tidak hanya metode yang itu-itu saja. Harus ada praktek, ada diskusi walaupun 

diskusinya tingkat MI itu masih sederhana. Mereka juga senang dengan cara 

seperti itu. Kalau yang saya lihat, mereka mengekpresikan perasaan senang 

dengan antusias mengikuti proses pembelajaran. 

Pertanyaan :Ketika dalam proses pembelajaran berlangsung ketika ada siswa yang 

merasa sedih, apa yang akan dilakukan bapak? 

Jawab          :Kalau sedih itu kan ada 2 yang pertama, sedihnya itu karena sudah 

dari rumah, kalau yang seperti itu saya diamkan terlibih dahulu biasanya merka 

akan sembuh sendiri sedihnya. Yang kedua, sedih disekolahan karna bertengkar 

dengan temannya, biasanya dengan cara saya damaikan. Dan merreka saling 

minta maaf didepan temen-temennya. 

Pertanyaan :Adakah siswa yang merasa takut dengan tugas-tugas yang bapak 

berikan? 

Jawab         :Kalo kelas saya kebetulan selama ini sepertinya tidak ada mas, kalau 

ada tugas mereka tidak mengerjakan pun tidak takut karena biasanya ada alasan 

yang dikemukakan misalnya diajak pergi oleh orang tuanya jadi tidak sempat 

mengerjakan tugasnya.  

Pertanyaan :Apabila ada siswa yang sedang bertengkar dengan temannya atau 

sedang marah apa yang akan dilakukan oleh bapak,? 

Jawab          :Biasanya saya panggil kedepan kemudian saya tanyakan dulu apa 

penyebabnya kemudian mereka saya minta untuk saling bermaafan. Kadang ada 

juga beberapa anak yang punya inisiatif untuk meminta maaf dahulu ketika punya 

kesalahan. 
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Pertanyaan :Bagaimana cara menanamkan cinta kepada diri siswa? 

Jawaban :Salah satu contohnya, kita menyuruh mereka untuk menanam tanaman 

bunga di pot dan diberi nama sendiri-sendiri. Kemudian setiap hari harus 

dipelihara sendiri, kalau bunga yang ditanam banyak kan jadi mereka bias merasa 

bangga, “inilah hasil peliharaan saya bunganya sudah tumbuh’’sehingga bias 

mempercantik sekolahan.  

Pertanyaa :Bagaimana cara bapak menjadikan siswa giat belajar? 

Jawab       :Salah satu kita biasanya ada pertemuan dengan wali murid. Wali murid 

kita suruh untuk menyuruh anaknya belajar dirumah. Yang kedua memang anak-

anak saya suruh bagi yang penjelasannya kurang di dalam kelas terutama untuk 

pelajaran matematika saya suruh untuk dating kerumah saya, saya beri waktu hari 

selasa sama hari  kamis. Yang hari selasa itu perempuan yang hari kamis laki-laki. 

Sholat ashar bareng dirumah saya kemudian baru dimulai. Dan Alhamdulillah 

mereka cukup antusias mengikutinya.  

Pertanyaan :Untuk menGatasi siswa yang pemalu bagaimana pak? 

Jawaban  :Biasanya saya sering menunjuk untuk maju tampil didepan kelas untuk 

mengerjakan soal. Biasanya saya menyesuaikan kemampuan masing-masing 

siswa agar mereka mau dan tidak takut maju kedepan.  

 

 

HASIL WAWANCARA  

 

Dilakukan pada tanggal 04 April 2015 pukul 11.00 WIB 

Di MI Al-Huda Yogyakarta 

 

Narasumber : Bu Fatimah 

Guru  : Kelas V B 

 

Pertanyaan :Berapa lama pengalaman ibu mengajar di MI? 

Jawab  :Kalau pengalaman mengajar dati tahun 2007 , sebelumnya saya 

pernah mengajar di TK mas. 

Pertanyaan :Bagaimana perilaku siswa secara umum baik kepada kepala 

madrasah, kepada guru, karyawan maupun perilaku antar siswa 
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Jawab  :Secara umum untuk kelas yang saya ajar baik mas. 

Pertanyaan :Pendapat ibu tentang apa yang dimaksud dengan kecerdasan 

emosional. 

Jawab  :Menurut saya kecerdasan emosional atau EQ itu seperti sikap 

saling menghargi, peduli dengan perasaan orang lain dan rasa percaya diri. 

Pertanyaan :Bagaimana kecerdasan emosional siswa kelas 5 secara umum 

Jawab  :Kecerdasan emosional siswa kelas 5 secara umum sudah baik mas 

 

Pertanyaan :Bagaimana perkembangan kecerdasan emosional siswa kelas 5 

Jawab  :Perkembangan kecerdasan emosional siswa kelas 5 masing-

masing individu berbeda-beda mas, tergantung dari orang tuanya dirumah. 

Pertanyaan :Apa saja masalah-masalah yang terkait dengan kecerdasan 

emosional yang sering ibu hadapi di dalam kelas 

Jawab  :Masalah yang sering dihadapi dalam kelas misalnya konflik antar 

siswa mas, ada siswa yang bertengkar karena saling ejek dengan temannya. Terus 

mengenai ketidakdisiplinan siswa semisal siswa terlambat masuk kelas.  

Pertanyaan :Bagaimana ibu melatih kecerdasan emosional siswa 

Jawab  :Cara saya melatih kecerdasan emosional siswa adalah dengan cara 

mengarahkan siswa pada saat emosi siswa sedang tidak baik misalnya sedang 

marah dengan temannya saya adem-ademi dan saya berikan nasihat-nasihat mas. 

“jangan suka marah saya temannya nanti ga ada yang mau berteman sama kamu 

gimana” begitu mas. 

Pertanyaa :Apa yang dilakukan ibu dalam mengelola emosi siswa 

Jawab  :Dalam mengelola emosi siswa saya biasanya memberitahukan hal 

yang positif agar siswa tidak mengarah kepada hal yang negative mas 

Pertanyaa :Bagaimana cara menanamkan sikap positif pada siswa 

Jawab  :Dengan memberikan contoh-contoh perbuatan yang baik mas 

misal dengan memberikan contoh sikap nabi Muhammad SAW 

Pertanyaan :Apa upaya yang ibu lakukan untuk melatih siswa bertanggung 

jawab 

Jawab  :Melatih siswa bertanggung jawab ya dengan memberikan tugas, 

latihan soal dan pekerjaan rumah mas. 
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Pertanyaan :Bagaimana cara ibu melatih siswa untuk dapa menerima sudut 

pandang orang lain 

Jawab  :Cara melatih siswa untuk dapat menerima sudut pandang orang 

lain ya dengan sering-sering mengadakan diskusi di kelas mas. 

Petanyaan :Apa tindakan ibu dalam mengatasi konflik yang terjadi antar siswa 

Jawab  :Biasanya saya memanggil siswa yang bersangkutan kemudian 

saya suruh untuk menceritakan kronologinya kemudian saya tengahi dan 

menyuruh siswa untuk saling meminta maaf. 

Pertanyaan :Apa factor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa 

Jawab  :Factor pendukung dan penghambatnya ada disekolah da nada 

dirumah mas. Siswa kan lebih banyak waktunya dirumah sama orang tua, kau 

orang tuanya baik dan mempuyai perhatian yang baik ke anaknya biasanya siswa 

punya kecerdasan emosional  yang baik mas. Kalau di sekolah factor 

penghambatnya kayaknya yang saya rasa itu lingkungan belajar yang kurang 

tenang mas karena kadang-kadang ini anak TK pada berisik dan menganggu 

proses pembelajaran. Factor pendukung di sekolah menurut saya lingkungan kelas 

yang bersih mas dan cukup pencahayaannya mas.  

Pertanyaan :Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa kelas 5  

Jawab  :Mengatasinya dengan sering berhubungan dengan wali murid mas, 

mengadakan komunikasi dengan wali murid mengenai perkembangan sisa baik 

dirumah maupun disekolah. 

Pertanyaan :Emosi kan bermacam-macam ya bu, ada senang, sedih, marah 

bahagia, cemburu, takut dan lainnya. Menurut ibu sudahkah siswa kelas 5 dapat 

mengekspresikan emosi yang mereka rasakan 

Jawab  :Sudah cukup baik mas, untuk ukuran anak-anak mereka bias 

ekspresif tetapi untuk mengendalikan mereka masih butuh bimbingan karena 

masih labil mungkin karena masih tahap perkembangan mas. 
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Hasil wawancara dengan siswa 

Nama  : Isma  

Kelas   : V A 

Tanggal  : 16 April 2015 

Pukul   : 09.00 WIB 

 

1. Pertanyaan : Siapa nama adik? 

Jawab  : Isma kak. 

2. Pertanyaan : Sekarang adik kelas berapa? 

Jawab   : kelas V kak. 

3. Pertanyaan : Apa yang membuat adik merasa senang di sekolah? 

Jawab  : karena temannya banyak dan pelajarannya menyenangkan. 

4. Pertanyaan : Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

Jawab  : sifatnya baik-baik. 

5. Pertanyaan : Menurut adik bapak/ibu guru siapa yang paling adik suka? 

Jawab  : semua guru saya suka. 

6. Pertanyaan  : Kenapa adik menyukai guru tersebut? 

Jawab  : Karena semua guru disekolahku memberikan pelajaran 

yang bermanfaat untuk semua murid disekolah. 

7. Pertanyaan : Apa yang adik lakukan apabila sedang bertengkar dan 

marah dengan teman adik? 

Jawab  : meminta maaf kak 

8. Pertanyaan : Apakah adik mau meminta maaf pada teman adik? 

Jawab  : iya mau dong kak 

9. Pertanyaan  : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

gembira? 

Jawab  : bersyukur kak. 

10. Pertanyaan : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

cemburu dengan teman adik? 

Jawab  : diam dan mengelus dada kak. 

11. Pertanyaan : Apabila adik mendapat nilai jelek apa adik akan takut? 

Kemudian apa yang akan adik lakukan? 

Jawab  :tidak takut, lebih giat belajar lagi supaya dapat nilai bagus. 

12. Pertanyaan : Apabila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang 

akan adik lakukan? 

Jawab  :menghiburnya supaya tidak bersedih lagi. 

13. Pertanyaan : Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

Jawab  : agar pintar dan dapat meraih cita-cita. 

14. Pertanyaan : Apa bapak/ibu guru pernah memberikan hadiah kepada 

adik saat mendapat nilai baik? 

Jawab  : pernah.  

15. Pertanyaan : Dalam berteman adik pilih-pilih teman apa tidak?  

Jawab  : tidak pernah kak. 
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Nama   : Ema 

Kelas   : V A  

Tanggal : 16 April 2015 

Pukul   : 09.10 WIB 

 

1. Pertanyaan : Siapa nama adik? 

Jawab  : Ema kak. 

2. Pertanyaan : Sekarang adik kelas berapa? 

Jawab   : kelas lima 

3. Pertanyaan : Apa yang membuat adik merasa senang di sekolah? 

Jawab  : karena banyak teman yang menghibur saat sedih. 

4. Pertanyaan : Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

Jawab  : bermacam-macam kak, kebanyakan baik tapi ada juga 

yang jahil. 

5. Pertanyaan : Menurut adik bapak/ibu guru siapa yang paling adik suka? 

Jawab  : ibu Fatimah  

6. Pertanyaan  : Kenapa adik menyukai guru tersebut? 

Jawab  : Karena ibu Fatimah membela yang benar . 

7. Pertanyaan : Apa yang adik lakukan apabila sedang bertengkar dan 

marah dengan teman adik? 

Jawab  : meminta maaf kak 

8. Pertanyaan : Apakah adik mau meminta maaf pada teman adik? 

Jawab  : iya mau kak, asal orang yang dimintai maaf mau 

memafkan. 

9. Pertanyaan  : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

gembira? 

Jawab  : berbagi cerita sama temen. 

10. Pertanyaan : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

cemburu dengan teman adik? 

Jawab  :  tidak melakukan apa-apa hanya diam kak. 

11. Pertanyaan : Apabila adik mendapat nilai jelek apa adik akan takut? 

Kemudian apa yang akan adik lakukan? 

Jawab  : tidak takut, aku akan belajar yang lebih rajin lagi kak. 

12. Pertanyaan : Apabila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang 

akan adik lakukan? 

Jawab  : menghiburnya. 

13. Pertanyaan : Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

Jawab  : ingin mencapai cita-cita setinggi langit.  

14. Pertanyaan : Apa bapak/ibu guru pernah memberikan hadiah kepada 

adik saat mendapat nilai baik? 

Jawab  : pernah.  

15. Pertanyaan : Dalam berteman adik pilih-pilih teman apa tidak?  

Jawab  : tidak pernah kak. 
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Nama   : Vanya  

Kelas   : V B 

Tanggal : 15 April 2015 

Pukul   : 09.00 WIB 

1. Pertanyaan : Siapa nama adik? 

Jawab  : Vanya kak. 

2. Pertanyaan : Sekarang adik kelas berapa? 

Jawab   : kelas 5 

3. Pertanyaan : Apa yang membuat adik merasa senang di sekolah? 

Jawab  : karena banyak teman dan teman-teman diskolah ramah-

ramah. 

4. Pertanyaan : Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

Jawab  : ramah, baik dan suka menolong. 

5. Pertanyaan : Menurut adik bapak/ibu guru siapa yang paling adik suka? 

Jawab  : ibu Fatimah  

6. Pertanyaan  : Kenapa adik menyukai guru tersebut? 

Jawab  : Karena ibu Fatimah baik. 

7. Pertanyaan : Apa yang adik lakukan apabila sedang bertengkar dan 

marah dengan teman adik? 

Jawab  : meminta maaf bila ada kesalahan. 

8. Pertanyaan : Apakah adik mau meminta maaf pada teman adik? 

Jawab  : iya jika saya ada salah, saya selalu langsung meminta 

maaf. 

9. Pertanyaan  : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

gembira? 

Jawab  : mengajak temen-temen bermain. 

10. Pertanyaan : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

cemburu dengan teman adik? 

Jawab  :  biarkan saja dan mencoba menghilangkan rasa cemburu 

itu. 

11. Pertanyaan : Apabila adik mendapat nilai jelek apa adik akan takut? 

Kemudian apa yang akan adik lakukan? 

Jawab  : tidak takut, aku akan belajar yang lebih rajin lagi kak. 

12. Pertanyaan : Apabila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang 

akan adik lakukan? 

Jawab  : menghiburnya. 

13. Pertanyaan : Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

Jawab  : saya mempunyai rasa ingin tahu dan sebab itulah saya 

semangat dalam belajar..  

14. Pertanyaan : Apa bapak/ibu guru pernah memberikan hadiah kepada 

adik saat mendapat nilai baik? 

Jawab  : kadang-kadang.  

15. Pertanyaan : Dalam berteman adik pilih-pilih teman apa tidak?  

Jawab  : tidak pernah kak 
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Nama   : Sofie 

Kelas   : V B 

Tanggal : 15 April 2015 

Pukul   : 09.05 WIB 

1. Pertanyaan : Siapa nama adik? 

Jawab  : sofie kak. 

2. Pertanyaan : Sekarang adik kelas berapa? 

Jawab   : kelas 5 B 

3. Pertanyaan : Apa yang membuat adik merasa senang di sekolah? 

Jawab  : mempunyai banyak temen dan dapat belajar bersama 

temen.. 

4. Pertanyaan : Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

Jawab  : ada yang baik ada yang nakal ada juga yang suka 

mengejek. 

5. Pertanyaan : Menurut adik bapak/ibu guru siapa yang paling adik suka? 

Jawab  : pak susetya 

6. Pertanyaan  : Kenapa adik menyukai guru tersebut? 

Jawab  : karena cara mengajarnya halus, memberi arahan yang 

baik, tidak kasar dan pak sus lucu. 

7. Pertanyaan : Apa yang adik lakukan apabila sedang bertengkar dan 

marah dengan teman adik? 

Jawab  : ingin membalasnya tapi takut dosa kak. 

8. Pertanyaan : Apakah adik mau meminta maaf pada teman adik? 

Jawab  : mau minta maaf.. 

9. Pertanyaan  : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

gembira? 

Jawab  : bercanda sama temen. 

10. Pertanyaan : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

cemburu dengan teman adik? 

Jawab  :  mengalah kak. 

11. Pertanyaan : Apabila adik mendapat nilai jelek apa adik akan takut? 

Kemudian apa yang akan adik lakukan? 

Jawab  : iya kadang takut. Jadi harus belajar lebih rajin. 

12. Pertanyaan : Apabila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang 

akan adik lakukan? 

Jawab  : membantu teman dan diajak bermain.. 

13. Pertanyaan : Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

Jawab  : suka sama pelajarannya  

14. Pertanyaan : Apa bapak/ibu guru pernah memberikan hadiah kepada 

adik saat mendapat nilai baik? 

Jawab  : tidak..  

15. Pertanyaan : Dalam berteman adik pilih-pilih teman apa tidak?  

Jawab  : tidak pilih-pilih. 
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Nama   : Icha  

Kelas   : V B 

Tanggal : 15 April 2015 

Pukul   : 09. 10 WIB 

1. Pertanyaan : Siapa nama adik? 

Jawab  : Icha kak. 

2. Pertanyaan : Sekarang adik kelas berapa? 

Jawab   : kelas 5 

3. Pertanyaan : Apa yang membuat adik merasa senang di sekolah? 

Jawab  : karena banyak teman  

4. Pertanyaan : Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

Jawab  : yang laki-laki kadang suka mengejek. 

5. Pertanyaan : Menurut adik bapak/ibu guru siapa yang paling adik suka? 

Jawab  : ibu Fatimah  

6. Pertanyaan  : Kenapa adik menyukai guru tersebut? 

Jawab  : Karena ibu Fatimah baik. 

7. Pertanyaan : Apa yang adik lakukan apabila sedang bertengkar dan 

marah dengan teman adik? 

Jawab  : sabar dan berusaha tidak bertengkar lagi. 

8. Pertanyaan : Apakah adik mau meminta maaf pada teman adik? 

Jawab  : iya jika saya ada salah, saya selalu langsung meminta 

maaf. 

9. Pertanyaan  : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

gembira? 

Jawab  : berbagi kegembiraan bersama teman.. 

10. Pertanyaan : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

cemburu dengan teman adik? 

Jawab  :  meminta saran ke teman.. 

11. Pertanyaan : Apabila adik mendapat nilai jelek apa adik akan takut? 

Kemudian apa yang akan adik lakukan? 

Jawab  : tidak, aku akan belajar yang lebih rajin lagi kak. 

12. Pertanyaan : Apabila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang 

akan adik lakukan? 

Jawab  : menghiburnya dan menemaninya.. 

13. Pertanyaan : Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

Jawab  : karena mendapatkan dukungan dari orangtua.  

14. Pertanyaan : Apa bapak/ibu guru pernah memberikan hadiah kepada 

adik saat mendapat nilai baik? 

Jawab  : pernah.  

15. Pertanyaan : Dalam berteman adik pilih-pilih teman apa tidak?  

Jawab  : tidak pernah kak. 
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Nama   : Lana 

Kelas   : V B 

Tanggal : 15 April 2015 

Pukul   : 11.00 WIB 

 

1. Pertanyaan : Siapa nama adik? 

Jawab  : Lana kak. 

2. Pertanyaan : Sekarang adik kelas berapa? 

Jawab   : kelas 5 B 

3. Pertanyaan : Apa yang membuat adik merasa senang di sekolah? 

Jawab  : karena banyak teman dan teman-teman diskolah baik-

baik.. 

4. Pertanyaan : Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

Jawab  : ramah, baik dan suka menolong. 

5. Pertanyaan : Menurut adik bapak/ibu guru siapa yang paling adik suka? 

Jawab  : ibu Fatimah  

6. Pertanyaan  : Kenapa adik menyukai guru tersebut? 

Jawab  : Karena ibu Fatimah baik. Ramah, sabar dalam mengajar. 

7. Pertanyaan : Apa yang adik lakukan apabila sedang bertengkar dan 

marah dengan teman adik? 

Jawab  : meminta maaf bila ada kesalahan. 

8. Pertanyaan : Apakah adik mau meminta maaf pada teman adik? 

Jawab  : iya jika saya ada salah, saya selalu langsung meminta 

maaf. 

9. Pertanyaan  : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

gembira? 

Jawab  : berbagi kegembiraan dan bercerita dengan teman.. 

10. Pertanyaan : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

cemburu dengan teman adik? 

Jawab  :  biasa saja enggak marah enggak sedih.. 

11. Pertanyaan : Apabila adik mendapat nilai jelek apa adik akan takut? 

Kemudian apa yang akan adik lakukan? 

Jawab  : tidak takut, belajar lebih giat saja.. 

12. Pertanyaan : Apabila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang 

akan adik lakukan? 

Jawab  : menghiburnya. 

13. Pertanyaan : Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

Jawab  : ingin membahagiakan kedua orang tua dan kak.  

14. Pertanyaan : Apa bapak/ibu guru pernah memberikan hadiah kepada 

adik saat mendapat nilai baik? 

Jawab  : kadang-kadang.  

15. Pertanyaan : Dalam berteman adik pilih-pilih teman apa tidak?  

Jawab  : tidak pernah kak. 
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Nama   : Feri 

Kelas   : V A 

Tanggal : 16 April 2015 

Pukul   : 11.00 WIB 

 

1. Pertanyaan : Siapa nama adik? 

Jawab  : Feri kak. 

2. Pertanyaan : Sekarang adik kelas berapa? 

Jawab   : sekarang saya kelas 5 

3. Pertanyaan : Apa yang membuat adik merasa senang di sekolah? 

Jawab  : mendapat banyak teman dan mendapat ilmu. 

4. Pertanyaan : Bagaimana sifat teman-teman sekelas adik? 

Jawab  : baik dan saying terhadap teman-teman lainnya.. 

5. Pertanyaan : Menurut adik bapak/ibu guru siapa yang paling adik suka? 

Jawab  : pak susetya.  

6. Pertanyaan  : Kenapa adik menyukai guru tersebut? 

Jawab  : Karena pak sus baik dan lucu 

7. Pertanyaan : Apa yang adik lakukan apabila sedang bertengkar dan 

marah dengan teman adik? 

Jawab  : bersabar dan meminta maaf bila ada kesalahan. 

8. Pertanyaan : Apakah adik mau meminta maaf pada teman adik? 

Jawab  : iya mau. 

9. Pertanyaan  : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

gembira? 

Jawab  : senyum dan semangat. 

10. Pertanyaan : Apa yang akan adik lakukan ketika sedang merasa 

cemburu dengan teman adik? 

Jawab  :  bersabar dan tidak sedih. 

11. Pertanyaan : Apabila adik mendapat nilai jelek apa adik akan takut? 

Kemudian apa yang akan adik lakukan? 

Jawab  : tidak, belajar dan terus belajar biar pintar.. 

12. Pertanyaan : Apabila ada teman adik yang sedang bersedih apa yang 

akan adik lakukan? 

Jawab  : menghibur teman yang sedang bersedih 

13. Pertanyaan : Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

Jawab  : ingin pintar.  

14. Pertanyaan : Apa bapak/ibu guru pernah memberikan hadiah kepada 

adik saat mendapat nilai baik? 

Jawab  : pernah   

15. Pertanyaan : Dalam berteman adik pilih-pilih teman apa tidak?  

Jawab  : tidak pernah kak. Semua jadi teman.  
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LEMBAR PENGAMATAN SISWA 

 

Kelas    : 5 A  

Waktu pengamatan  : Senin, 30 Maret 2015 pukul 09.50 – 11.00 WIB 

Mata pelajaran  : Matematika  

 

1. Kesadaran diri  

a. Siswa mampu mengenali emosi mereka sendiri seperti marah, senang, 

gembira, bosan, takut dan kesal. 

b. Siswa akan marah ketika temannya ada yang menganggu dan tertawa 

ketika bercanda dengan temannya.  

2. Mengelola emosi 

a. Ketika ada siswa yang marah siswa tidak berlebihan. Ada siswa yang 

hanya diam dan ada siswa yang bilang ke guru. 

b. Ketika marah dengan temannya siswa hanya membalas dengan kata-

kata, dan sifatnya hanya sesaat.  

c. Siswa mampu menahan rasa marah.  

3. Memotivasi diri 

a. Siswa mengerjakan tugas dengan penuh tanggungjawab.  

b. Siswa menyelesaikan tugas dari guru dengan baik. 

c. Ketika berlangsung pelajaran siswa dapat focus ke guru. 

4. Empati  

a. Ketika diskusi berlangsung siswa mampu mendengarkan dengan baik 

setiap jawaban dari kelompok lain. 

b. Ketika ada teman yang tidak membawa penghapus siswa bersedia 

menolong. 

5. Membina hubungan.  

a. Siswa sangat mudah bergaul, bahkan dengan peneliti yang baru 

mereka kenal. 

b. Siswa tidak membeda-bedakan dalam berteman. 

c. Siswa menghormati setiap guru di MI Al-Huda. 
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LEMBAR PENGAMATAN SISWA 

 

Kelas    : 5 B 

Waktu pengamatan  : Senin, 30 Maret 2015 pukul 07.50 – 09.00 WIB 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia  

 

1. Kesadaran diri  

a. Siswa mampu mengenali emosi mereka sendiri seperti marah, senang, 

gembira, bosan, takut dan kesal. 

b. Siswa akan marah ketika temannya ada yang menganggu dan tertawa 

ketika bercanda dengan temannya.  

2. Mengelola emosi 

a. Ketika ada siswa yang marah siswa tidak berlebihan. Ada siswa yang 

hanya diam dan ada siswa yang bilang ke guru. 

b. Ketika marah dengan temannya siswa hanya membalas dengan kata-

kata, dan sifatnya hanya sesaat.  

c. Siswa mampu menahan rasa marah.  

3. Memotivasi diri 

a. Siswa mengerjakan tugas dengan penuh tanggungjawab.  

b. Siswa menyelesaikan tugas dari guru dengan baik. 

c. Ketika berlangsung pelajaran siswa dapat focus ke guru. 

4. Empati  

a. Ketika diskusi berlangsung siswa mampu mendengarkan dengan baik 

setiap jawaban dari kelompok lain. 

b. Ketika ada teman yang tidak membawa penghapus siswa bersedia 

menolong. 

5. Membina hubungan.  

a. Siswa sangat mudah bergaul, bahkan dengan peneliti yang baru 

mereka kenal. 

b. Siswa tidak membeda-bedakan dalam berteman. 

c. Siswa menghormati setiap guru di MI Al-Huda. 
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LEMBAR PENGAMATAN SISWA 

 

Kelas    : 5 A 

Waktu pengamatan  : Rabu, 1 April 2015 pukul 11.15– 12.25 WIB 

Mata pelajaran  : Qur’an Hadits  

 

1. Kesadaran diri  

a. Siswa mampu mengenali emosi mereka sendiri seperti marah, senang, 

gembira, bosan, takut dan kesal. 

b. Siswa akan marah ketika temannya ada yang menganggu dan tertawa 

ketika bercanda dengan temannya.  

2. Mengelola emosi 

a. Ketika ada siswa yang marah siswa tidak berlebihan. Ada siswa yang 

hanya diam dan ada siswa yang bilang ke guru. 

b. Ketika marah dengan temannya siswa hanya membalas dengan kata-

kata, dan sifatnya hanya sesaat.  

c. Siswa mampu menahan rasa marah.  

3. Memotivasi diri 

a. Siswa mengerjakan tugas dengan penuh tanggungjawab.  

b. Siswa menyelesaikan tugas dari guru dengan baik. 

c. Ketika berlangsung pelajaran siswa dapat focus ke guru. 

4. Empati  

a. Ketika diskusi berlangsung siswa mampu mendengarkan dengan baik 

setiap jawaban dari kelompok lain. 

b. Ketika ada teman yang tidak membawa penghapus siswa bersedia 

menolong. 

5. Membina hubungan.  

a. Siswa sangat mudah bergaul, bahkan dengan peneliti yang baru 

mereka kenal. 

b. Siswa tidak membeda-bedakan dalam berteman. 

c. Siswa menghormati setiap guru di MI Al-Huda. 
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DOKUMENTASI SELAMA PENELITIAN 

 

KET: Suasana Proses pembelajaran 

 

 

KET: Ruang Mushola MI Al-Huda 
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KET: Pembelajaran di Lab Komputer 
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL 

 

 



103 
 

SERTIFIKAT SOSIALISASI PEMBELAJARAN  
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SERTIFIKAT PPL 1 
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SERTIFIKAT PPL-KKN 
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SERTIFIKAT TOEFL 
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SERTIFIKAT TOAFEL 

 

 



108 
 

SERTIFIKAT ICT 

 

 



109 
 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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